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BAB IV
NILAI-NILAI INTEGRASI

AGAMA DAN ILMU PENGETAHUAN
A. Nilai-nilai Integrasi Agama dan Ilmu Pengetahuan dalam pendidikan Islam
Bersamaan dengan modernisasi sains dan teknologi Barat, pemikiran-pemikiran sekularitas tidak saja memasuki wilayah ekonomi, polotik, maupun hukum, tetapi juga menerobos masuk dalam wilayah pendidikan di dunia Islam. Sedangkan kondisi pendidikan Islam masih tradisional dan posisinya goyah (labil), sehingga tidak berhasil mencegah masuknya pemikiran-pemikiran yang selalu mencoba memisahkan secara tajam masalah dunia dan akhirat ke dalam pendidikan Islam. Sistem pendidikan Islam belum memiliki perangkat yang efektif untuk menangkal pikiran-pikiran yang tersesat itu, karena belum dirumuskan berdasarkan konsep yang matang dari wahyu.

Oleh karena itu, dibutuhkan penataan kembali secara komprehensif terhadap pendidikan Islam. Pendidikan dewasa ini menuntut pembaruan dan menumbangkan konsep dualisme dikotomik secara mendasar.

Islam merupakan ajaran agama yang sempurna. Nilai-nilai ajarannya menyeluruh. Dalam hal ini ajaran Islam berupaya memadukan dua hal yang dikotomik dalam pendidikan Islam dimana implikasinya mengakibatkan terpisahnya pengetahuan agama (religious sciences) dengan ilmu pengetahuan (modern sciences).
Untuk itu, ajaran Islam mempunyai tawaran nilai yang integralistik. Berikut rinciannya:
1. Mengintegrasikan ayat-ayat Ilahiyah (ketuhanan) dengan ayat-ayat kauniyah (alam semesta), sebab alam merupakan ayat-ayat dan manifestasi sifat-sifat Tuhan. Ayat-ayat Ilahiyah dipelajari dalam religious sciences sebagaiman yang telah berjalan selama ini, akan tetapi tidak boleh dipisahkan dengan ayat-ayat kauniyah sebagaimana terungkap dalam ilmu-ilmu modern. Sebaliknya, pengetahuan yang dicapai melalui ilmu-ilmu modern tidaklah boleh menjadikan kita semakin jauh dengan keyakinan kita kepada Allah. Justru semakin tersingkap tabir rahasia alam semesta semakin terbuka lebar tanda-tanda kekuasaan Tuhan dan keberadaannya. Ini sejalan dengan harapan Nabi SAW, agar kita tidak tambah ilmu pengetahuan kecuali makin mendapat petunjuk atas kebenaran nilai-nilai ketuhanan atau teologis.

2. Mengintegrasikan relasi Tuhan-manusia dalam bentuk pendidikan yang teo-antroposentris dengan titik tekan bahwa manusia adalah makhluk Tuhan yang paling mulia. Manusia sebagai khalifah di  bumi, maka pendidikan Islam hendaknya mampu mengarahkan tujuan, materi, metode, proses dan seluruh kegiatannya pada pembentukan manusia muslim yang taat kepada Allah sekaligus mampu menjadi pemimpin (QS. Al-Baqarah: 30), pengelola dan pemakmur di bumi. Selain itu dapat menguak rahasia alam dan memanfaatkannya untuk kehidupan manusia tanpa merusak, eksploratif atau menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem. Maka pendidikan Islam hendaknya dapat mengharmoniskan hubungan antara Tuhan, alam dan manusia.

3. Mengintegrasikan antara iman dengan ilmu. Ibarat koin, iman dan ilmu merupakan dua perkara yang tidak boleh dipisahkan. Dalam Al-Qur’an telah dinyatakan bahwa Allah SWT mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan beberapa derajat. Nabi SAW juga bersabda bahwa orang yang berjalan menuju ke suatu tempat untuk menuntut ilmu maka akan dimudahkan jalan baginya menuju ke surga. Iman seseorang hendaknya didasari oleh ilmu, sehingga keyakinannya tidaklah atas dasar ikut-ikutan (taqlid). Melainkan penuh kesadaran dan pemahaman yang mendalam melalui proses balajar.

4. Mengintegrasikan antara pemenuhan kebutuhan rohani (spiritual-ukhrawi) dengan jasmani (material-duniawi). Pendidikan Islam hendaknya tidak dimaksudkan untuk mengisi mental spiritual anak dengan pembinaan rohaniyah semata, melainkan juga penguatan unsur jasmaniah sehingga tercapai kebahagiaaan utuh jasmani-rohani dan dunia-akhirat. Berbeda dengan aliran serba zat atau materialisme yang memandang bahwa manusia itu tersususn dari unsur kimiawi dan materi, yang begitu ia mati akan terurai kembali ke dalam materi bentuk lain, dan tidak ada alam non-materi. Di sisi lain atau aliran serba ruh (spiritualisme) yang memandang manusia sebatas jiwa atau idea, sedang badan yang melekat adalah bayangan. Islam memadukan kedua sisi manusia tersebut dalam bentuk totalitas, antara roh-jasad, material-spiritual dan dunia-akhirat.
 Seperti pandangan ilmuwan muslim Al-Ghazali dan Al-Farabi menyatakan, bahwa manusia terdiri atas unsur jasad (badan) dan roh atau jiwa. Dengan jasad manusia dapat bergerak dan merasa, sedangkan roh manusia dapat berfikir, mengetahui dan sebagainya. Dalam pandangan ini tercermin akan adanya hubungan yang terintegrasi antara kedua unsur dimaksud.

5. Mengintegrasikan antara tuntunan wahyu dengan daya intelek. Pemberdayaan intelek membuat kita tetap berpikir kritis dan rasional. Potensi akal bila dikaitkan kedudukannya dengan wahyu ini cukup intens. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya wahyu yang menyuruh manusia menggunakan akal pilkiran. Selain itu, untuk memahami kedalaman makna wahyu itu sendiri jelas membutuhkan nalar yang kuat dan cerdas.

Pendidika Islam adalah pendidikan yang menggunakan pendekatan tauhid yang produknya adalah manusia yang akan mengabdikan dirinya kepada Tuhan. Dalam Islam hanya Tuhanlah tempat menggantungkan segalanya. Berbeda dengan pendidikan sekuler yang menyampingkan masalah ke-Tuhanan, di dalam pendidikan Islam Allah adalah pusat segalanya. Upaya mencari pengetahuan adalah semata-mata wujud pengabdian kepada-Nya.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pengembangan sains dalam Islam bersifat integralistik dengan menjadikan tauhid sebagai landasan tumpunya. Tauhid dalam konteks ini merupakan sistam ajaran yang merefleksikan adanya kesatuan (al-wihdah, unity), yaitu kesatuan penciptaan (unity of mandkind), kesatuan tuntutan hidup (unity of guidance), dan kesatuan tujuan hidup (unity of purpose of life). Semua konsep kesatuan ini merupakan deviasi dari kesatuan keutuhan (unity of godhead).

Jika wawasan integralistik mewarnai kinerja scientifik, maka akan menghasilkan suatu bangunan sains dan teknologi yang tidak fragmentatif (menceraikan IPTEK dengan nilai). Dengan demikian, pilar ontologis, epistemologis dan aksiologis dalam sains modern akan memiliki keterkaitan secara langsung dengan nilai-nilai dan berada dalam arahan nilai-nilai.

Dari sini pendidikan sudah memiliki sebuah gambaran tentang strategi merekonstruksi ilmu pengetahuan yang berbasis integrasi dimensi spiritualistik dan materialistik. Jika pola ini ditempuh, diharapkan akan melahirkan konstruksi sains dan teknologi yang kaya dengan landasan aksiologis, lebih bernuansa humanis, moralis, agamis,  dan diharapkan akan bisa mereduksi dampak negatif dari penerapan IPTEK.

Melalui integrasi antara agama dan ilmu pengatahuan, diharapkan berbagai kelemahan dan kemunduran yang dialami oleh umat Islam dapat terpecahkan, sehingga umat Islam kembali mengalami kemajuan dan kejayaannya sebagaimana pernah diraih pada zaman kliasik. Indikasinya akan berdampak pada pendidikan Islam diharapkan pula dapat manghadapi perkembangan IPTEK yang pesat di abad ini.
B. Peran Pendidikan Islam dalam Perkembangan IPTEK
Satu kenyataan menunjukkan bahwa IPTEK sekarang ini mengalami perkembangan yang sangat pesat sekali. Para ilmuan dalam berbagai disiplin ilmu sering berpacu melakukan penelitian, pengkajian, percobaan dan sebagainya. Banyak penemuan-penemuan baru IPTEK, bahwa ia menduduki tempat yang penting dalam masyarakat yang maju yang lepas dari pengaruh IPTEK. Namun dari satu sisi perkembangan IPTEK membawa madlarat yang pada hakikatnya karena faktor manusianya sendiri.
Berangkat dari tantangan yang dihadapi pendidikan Islam adalah perkembangan IPTEK, maka pendidikan Islam perlu ada reorientasi secara mendalam yang di pandang dapat mengangkat perannya dalam menghadapi perkembangan IPTEK.

Menurut Munardji, langkah awal yang bisa ditempuh adalah menciptakan kondisi yang memungkinkan pendidikan Islam bisa dihayati dan dipahami secara kaffah (utuh dan menyeluruh tidak ada dikotomi antar pendidikan agama dengan pendidikan umum).

Dari pemikiran di atas, maka pendidikan Islam harus mampu melahirkan manusia untuk mencapai kesuksesan di dunia dan akhirat. Inilah tujuan utama pendidikan Islam. Inilah kausa finalisnya mengapa dan untuk apa pendidikan Islam itu dalam pergolakan sosial, utamanya dalam era perkembangan IPTEK ini. Barangkali dalam menatap masa depan, bahwa orientasi pendidikan Islam dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pendidikan harus menuju pada integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum untuk tidak melahirkan dikotomi ilmu yang melahirkan jurang pemisah antara ilmu agama dengan ilmu bukan agama.
2. Pendidikan harus menuju tercapainya mental, sikap, dan perilaku muslim yang kritis, obtektif, terbuka, kreatif, inovatif, toleran, lapang dada dalam berbagai hal dan bidang, dan memiliki keberanian dan kapabelitas untuk hidup di tengah-tengah pesatnya IPTEK.

3. Pendidikan Islam harus mengadakan intensifikasi penguasaan bahasa internasional, sebagai alat untuk menggali ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat perkembangannya.

4. Pendidikan Islam harus mampu menumbuhkan kemampuan berswadaya dan mandiri, serta sanggup hidup dalam dunia yang tidak menentu dalam masyarakat yang sedang dan akan mengalami transformasi sosial secara besar-besaran.

5. Pendidikan Islam harus mampu menumbuhkan etos kerja, mempunyai apresiasi pada kerja, disiplin dan jujur.

6. Pendidikan Islam harus menghasilkan manusia yang beriman dan berpengetahuan dengan senantiasa memodifikasi diri agar sesuai dan sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kemudian M. Arifin juga menawarkan strategi pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan modernisasi berkat kemajuan IPTEK, yaitu mencakup ruang lingkup:
1. Motivasi kreativitas anak didik ke arah pengembangan IPTEK itu sendiri di mana nilai-nilai Islami menjadi sumber acuanya.

2. Mendidik ketrampilan memanfaatkan produk IPTEK bagi kesejahteraan hidup umat manusia pada umumnya dan umat Islam pada khususnya.

3. Menciptakan jalinan yang kuat antara ajaran agama dan IPTEK, dan hubungan yang akrab dengan para ilmuan yang memegang otoritas IPTEK dalam bidang masing-masing.
4. Menambahkan sikap dan wawasan yang luas terhadap kehidupan masa depan umat manusia melalui kemampuan menginterpretasikan ajaran agama dari sumber-sumbernya yang murni dan kontekstual dengan masa kehidupan manusia.

Penguasaan yang sama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan kata lain pendidikan Islam ikut bermain peran dan hanya tidak bermain peran dan tidak hanya sekedar penonton oleh karena itu tepatlah bila pelajaran tentang IPTEK dimasukkan dalam pendidikan Islam, dan mutunya harus ditingkatkan.
Setidak-tidaknya pendidikan Islam perlu melakukan partisipasi, pengembangan dan peningkatan delapan hal berikut:

1. Daya jawab terhadap problematika yang timbul 

2. Daya baca terhadap perikehidupan yang sedan dijalani 

3. Integrasi pribadi 

4. Integrasi wawasan

5. Kemampuan memelihara alam

6. kemampuan menjabarkan misi Islam

7. Input Sains, teknologi dan metode.

Di samping itu karena pendidikan Islam merupakan sistem, maka semua komponen yang berkaitan erat di dalamnya harus diperbaharui, kecuali komponen yang memang harus tetap seperti komponen dasar dan tujuan pendidikan Islam.

Oleh karena itu berbicara pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam, dalam hal ini terutama nilai integrasi agama dan ilmu pengetahuan. Penanaman nilai-nilai ini dalam rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi manusia yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) di akhirat kelak.

Dalam hubungan ini, umat Islam hendaknya memiliki kepekaan yang tinggi dalam mengantisipasi perkembangan IPTEK. Jika tidak, mereka akan mengalami goncangan-goncangan keras yang dahsyat yang dapat mengakibatkan tercerabutnya nilai-nilai etik, moral dan spiritual dalam hidup dan kehidupannya. Sudah pasti hal itu tidak diinginkan. Yang harus dilakukan umat Islam adalah perlunya konsistensi dan komitmen yang kuat terhadap doktrin dan prinsip dasar ajaran Islam. Ajaran Islam sebagai sumber dan dasar etik, moral, spiritual hendaknya selalu menjadi landasan yang kukuh bagi masyarakat Islam dalam era perkembangan IPTEK saat ini. Agama dalam hal ini menjadi barometer kehidupan IPTEK yang dikembangkan oleh umat Islam.

Umat Islam harus menentukan sikap dalam menghadapi gelombang pengaruh budaya luar. Sikap yang harus diambil umat Islam dalam menghadapi benturan-benturan budaya luar dapat diformulasikan sebagai berikut. Pertama, umat Islam bisa menerima, baik sebagian atau seluruhnya, unsur-unsur dan nilai-nilai budaya luar yang dinilai positif dan selaras dengan prinsip dan nilai-nilai Islam. Kedua, umat Islam harus menolak, baik sebagian atau seluruhnya, elemen-elemen dan nilai-nilai budaya luar yang dipandang negatif dan tidak sesuai dengan doktrin dan etika Islam.

Salah satu kerangka integratif yang bisa mengakomodasi segenap aspek pengalaman manusia dan tanggap terhadap semua  pertanyaan yang menjadi keprihatinan umat manusia adalah Islam. Islam menjadi sebuah pandangan dunia yang berpusat pada Tuhan, yang berakar pada wahyu Islam, berpegang pada pandangan holistik terhadap alam, mengakui struktur hierarkis realitas, dan memiliki perhatian yang luas bagi kemanusiaan.

Jadi, jika semua itu dikatakan dengan pendidikan Islam, maka masalahnya adalah bagaimana menjadikan pendidikan Islam sebagai spirit atau ruh bagi lahirnya manusia yang memiliki orientasi ke IPTEK. Apabila pendidikan Islam tidak berperan maka hanya akan berfungsi marginal dan akan melahirkan manusia-manusia yang asing dari arus perkembangan IPTEK.

Dari kajian dan pemaparan di atas, bagaimana pendidikan Islam dapat berperan dalam kancah perkembangan IPTEK? Agar umat Islam dapat berkiprah dalam masyarakat yang berilmu pengetahuan dan teknologi, maka pendidikan Islam diharapkan tampil dengan nuansanya sebagai berikut:

1. Menampilkan Islam yang lebih ramah dan sejuk, sekaligus menjadi pelipur lara bagi kegerahan hidup manusia modern. Tawaran ini mengharuskan umat Islam menghayati nilai-nilai universal yang diajukan oleh Islam.

2. Islam yang toleran terhadap manusia secara keseluruhan agama apapun dianutnya. Sebab Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamin, mendatangkan kebaikan dan kedamaian untuk semua.

3. menampilkan visi Islam yang dinamis, kreatif, inofatif, sehingga bisa membebaskan umat Islam dari belenggu-belenggu dan penjara taqlid, status quo, menyukai kemapanan, dan alergi terhadap pembaruan, harus ditinggalkan.

4. Menampilkan Islam yang mampu mengembangkan etos kerja, etos politik, etos ekonomi, etos ilmu pengetahuan, dan etos pembangunan.

5. Menampilkan revitalitas Islam, dalam bentuk intensivikasi keislaman lebih berorientasi ke dalam, yakni membangun kesalehan intrinsik dan esoteris.

Mengutip ungkapan seorang ahli sufi, “untuk mencapai kebenaran hakiki harus menggunakan dua macam tangga: yaitu tangga akal dan tangga agama, dalil sains dan dalil Al-Qur’an”, kemudian dalam ini Hanna menyeru: “Bila ada seorang ilmuwan simaklah Al-Qur’an, dan bila anda seorang agamawan pelajarilah sains”.

Pada akhirnya, dengan memadukan Islam sebagai dimensi spiritual dengan sains yang umumnya berparadigma materialistik, akan menghasilkan bangunan ilmu pengetahuan yang seimbang atau equilibrium. Dalam proses pemaduan itu, Islam ditempatkan sebagai basis teoritik guna penyusunan landasan etik ilmu pengetahuan dan teknologi yang terarah dan lebih manusiawi.
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